Tahun I, No. 5 Senin, 01 oktober 2012/ 15 Dhu alqa‘dah 1433 ISSN 2302-3090

PBerita Sekolal

School Activities News

\ | KURSUS BAHASA ASING

Jakarta, Berita Sekolah - Semester gazal 2012-
2013 Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta mulai lagi menyelenggarakan kursus bahasa asing
selain bahasa Arab dan bahasa Inggris. Kursus bahasa
asing ini meliputi bahasa Turki, Perancis, Persia, Rusia,
dan Jerman. Para pengajar bahasa Turki adalah Yusuf
Altuntas dan Ibrahim Terzioglu, pengajar bahasa Perancis
adalah Abdelaziz Abbaci, pengajar bahasa Persia adalah
= i Mohsen Zanganeh, pengajar bahasa Rusia adalah

PERSIAPAN INTERNATIONAL SEMINAR TENTANG |azhdinov Magomed dan Artur Gubaydullin, dan
MUHAMMADIYAH + BOOK LAUNCHING ‘THE CRESCENT ARISES Pengajarbahasa Jerman adalah Kerim Edipoglu.

OVER THE BANYAN TREE’ yang akan dilaksanakan tanggal 20 November Kursus bahasa asing selain bahasa Arab dan bahasa
2012 di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Persiapan ini Inggris ini, untuk menindaklanjuti surat edaran Direktur
terjadi pada tanggal 24 September 2012 di ruang meeting Sekolah Pascasarjana Sekolah Pascsarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta No.
sambil lunch. Gambar dari kiri terlihat Prof. Dr. Moh. Din Syamsuddin, Prof. Un.1/SPs/PP.01/1033/2012 tertangal 18 Juni 2012 yang
Mitsuo Ne}kamura dari Chiba University Jepang, Prof. Dr. Azyumardi Azra dan menyatakan bahwa mulai September 2015 referensi
nyonya Mitsuo Nakamura. penulisan karya ilmiah diwajibkan menambah 1 bahasa

asing selain Arab dan Inggris bagi program magister dan

menambah 2 bahasa asing selain Arab dan Inggris bagi program doktor.

Kursus bahasa asing selain bahasa Arab dan Inggris ini juga dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan akademik para dosen
dan karyawan Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Oleh karena itu kursus ini hanya diperuntukan buat para
mahasiswa, dosen dan karyawan Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang masih aktif. Kursus ini tidak dikenakan
biaya administrasi dan biaya kursus. Diharapkan kursus ini dapat berlangsung setiap semester. Demikian penjelasan Prof. Dr. Suwito,
Deputi Akademik dan Kerjasama Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ketika menjelaskan penyelenggaraan kursus
bahasa asing selain bahasa Arab dan bahasa Inggris di hadapan para mahasiswa program magister dan doktor tanggal 28 September
2012 di kampus Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. (swt)

“KEGUGURAN” SETELAH MENGIKUTI ORIENTASI STUDI MAHASISWA BARU
DI SEKOLAH PASCASARJANA

Jakarta, Berita Sekolah - Dalam Pembukaan Orientasi Studi Mahasiswa Baru S2 dan S3 Semester Gazal 2012/2013 Dr. Yusuf
Rahman, MA menjelaskan bahwa Studi di Program Magister dan Doktor dapat disclesaikan dengan cepat dan baik, karena ia
mengumpamakan bahwa kondisi mahasiswa Magister dan Doktor saat ini sudah berada dalam keadaan “hamil.” Hamil dengan
berbagai ilmu dan keterampilan yang telah dikumpulkan melalui bacaan, perkuliahan, dan pengalaman sebelumnya, sehingga di
Sekolah Pascasarjana mereka tinggal dibantu dengan beberapa strategi dan metode untuk “melahirkan” bayi yang berkualitas dalam
bentuk makalah, tesis dan disertasi. Perumpamaan ini pertama kali diungkapkan Dr. Fuad Jabali, MA dan disampaikannya dalam
beberapa kesempatan.

Yusuf Rahman menambahkan jika mahasiswa S2 dan S3 masuk ke SPs UIN Jakarta masih mencari-cari dan berusaha
menemukan tema apa yang mau dibahas, keilmuan apa yang mau digeluti, maka kondisinya sama seperti mereka yang baru mencari
“pacar,” dan kondisi seperti ini membutuhkan waktu yang sangat lama untuk sampai pada proses “kehamilan” dan “melahirkan” karya
ilmiah.

Menariknya, dalam acara Penutupan Orientasi Studi pada hari Jum’at, 7 September 2012, Saudari Susanti Hasibuan, mahasiswa
Magister, menyampaikan bahawa setelah mengikuti Orientasi ini dia telah mengalami “keguguran.” Pernyataan ini membuat
kebanyakan peserta tertawa. la melanjutkan bahwa keguguran yang dialami karena apa yang telah dipersiapkan selama ini ternyata
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan Sekolah Pascasarjana, sehingga dia harus memulai dari awal lagi, mengumpulkan bahan-
bahan bacaan yang sesuai dengan minatnya, sehingga bisa “hamil” kembali.

Memang kesan umum yang dirasakan peserta Orientasi Studi Mahasiswa Baru di SPs adalah “luar biasa” padat kegiatannya dan
susah tuntutannya. Mudah-mudahan dengan Orientasi ini mereka lebih siap mengikuti perkuliahan dan studi di SPs UIN Jakarta. (YR)

BEASISWA DIKTIS 2012

Jakarta, Berita Sekolah - Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama
Republik Indonesia akan memberikan beasiswa studi kepada para Dosen Tetap Pendidikan Agama Islam di Indonesia untuk tahun
anggaran 2012-2013. Mereka yang memenuhi syarat akan memperoleh beasiswa sesuai ketentuan. Pemberian beasiswa ini ditujukan
kepada mereka yang sudah aktif kuliah dan mereka yang belum menjadi mahasiswa magister dan doktor. Prof. Dr. Dede Rosyada,
Direktur Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama RI belum dapat memberikan angka pasti berapa yang akan menerima beasiswa
di masing-masing Perguruan Tinggi penyelenggara beasiswa baik Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri maupun Perguruan Tinggi
Umum Negeri yang bekerjasama dengan Kementerian Agama RI, ketika menjadi pembicara pada acara Workshop Pelaksanaan
Beasiswa Dosen Program S2/S3 Tahun Anggaran 2012, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI tanggal 20 September 2012 di The Rizen Hotel Cisarua-Bogor.

Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sejak 24-29 September 2012 telah melakukan seleksi berkas para calon
penerima beasiswa yang sudah aktif kuliah dan yang akan mengikuti tes masuk untuk program magister dan doktor. Tes masuk untuk
program ini dilaksanakan tanggal 2-3 Oktober 2012, berupa tes tulis dan lisan. Sampai dengan 29 September 2012 peserta yang
mendaftar tidak kurang dari 180 orang. (swt)
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SALAFI SALAH DALAM MEMBACA SEJARAH MASA LALU!

Jakarta, Berita Sekolah -  Sekolah Pascasarjana
menyelenggarakan Seminar Internasional “Religious Radicalism:
Muslim Experiences” pada hari Kamis, 13 September 2012 di
Ruang Auditorium SPs dengan menghadirkan empat pembicara,
yaitu Prof. Dr. Tahir Abbas dari Fatih University, Dr. Kerim
Edipoglu dari IRPA Austria, Dr. Jonathan Zilberg dari Illinois
Amerika Serikat dan Dr. Fuad Jabali dari SPs UIN Jakarta.
Pembicara pertama, kedua dan ketiga saat ini sedang menjadi
dosen dan peneliti tamu di SPs UIN Jakarta.

Dalam presentasinya tentang radikalisme agama di Inggris,
Prof. Abbas menyatakan bahwa sebagai warga minoritas, umat
Islam di Inggris masih bimbang dalam memilih antara menjadi
warga negara Inggris dan/atau menjadi Muslim. Mereka belum
berhasil dalam mengintegrasikan kedua identitas tersebut. Faktor
yang turut mempengaruhi radikalisme Muslim di Inggris adalah
ajaran para Imam di sana serta pengajaran agama di madrasah
yang cenderung menggunakan penafsiran yang radikal terhadap
al-Qur’an. Di samping itu ada beberapa kebijakan pemerintah
yang ikut mempengaruhi radikalisme karena melabrak kebebasan
sipil, seperti anti terror legislation. la juga tidak menampik peran
media yang ikut mempengaruhi islamophobia dan radikalisme.

Dr. Kerim pada gilirannya menjelaskan tentang radikalisme
agama yang ada di Jerman dan Austria. la menjelaskan tentang
konsep takfirisme (takfir) yang mengkafirkan suatu kelompok

kelompok ini, untuk menjadi ummah yang benar dalam konteks

sekarang adalah dengan mengopi dan mengimitasi generasi emas
masa awal Islam. Kelompok ini menyatakan bahwa kelompok
merekalah yang benar-benar Islami karena berusaha mengikuti
generasi masa awal Islam.

Melanjutkan pembahasan sebelumnya, bagi Dr. Fuad Jabali
kelompok salafi telah salah dalam membaca dan memahami
generasi emas masa awal [slam, karena bagi mereka generasi masa
awal Islam hanya satu, tertutup, statis dan frozen. Kita tidak
diperbolehkan untuk mempersoalkan prilaku generasi masa awal
Islam melainkan hanya dengan sami’na wa ata’na. Berbeda
dengan Salafi, kelompok moderat melihat masa lalu sebagai
sesuatu yang terbuka, dinamis dan selalu bisa dikontekstualkan
dengan masa kini. Dengan demikian, Fuad melihat, bahwa
kelompok moderat selalu membaca generasi masa awal Islam atau
bahkan Nabi Muhammad sekalipun tidak hanya dalam satu warna
dan perwujudan. Di akhir presentasi, Fuad menganjurkan jika
ingin berdebat dengan Salafi, kelompok Moderat harus siap
membaca masa lalu bersama kelompok Salafi, tetapi dengan
bacaan yang kreatif dan kritis.

Berbeda dengan pembicara-pembicara sebelumnya, Dr.
Jonathan Zilberg malah mengharapkan agar para peserta Seminar
untuk menjadi orang yang radikal, tapi yang ia maksudkan di sini
adalah menjadi radikal dalam membaca, menganalisis literatur

karena berbeda dengan pandangan kelompoknya. Konsep ini
terutama berkembang di kalangan muda Muslim Bosnia. Bagi

dan menulis karya ilmiah, bukan radikal dalam konteks
radikalisme relijius. (YR)

ISLAMISME DALAM KACAMATA PERBANDINGAN

Jakarta, Berita Sekolah - Apa itu islamisme? Mengapa islamisme juga tumbuh di berbagai Negara? Demikian pertanyaan yang
diajukan oleh Prof. Tahir Abbas mengawali kuliah umum tentang “Islamism in Comparative Perspectives” pada Selasa, 11 September
2012 di Ruang Teater Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Ia menyampaikan bahwa pasca tragedi WTC 9/11 ketertarikan masyarakat dunia terhadap islamisme meningkat. Sebagian
mengaitkan Islamisme dengan Islam itu sendiri dan bahkan ada juga yang mengaitkannya dengan ‘Islamofacism’. Menurut Prof.
Tahir, term islamisme memiliki arti yang sangat luas dan terbuka bagi berbagai macam definisi, termasuk gagasan mengenai civil
society melalui kegiatan-kegiatan sukarela. Melalui kasus Islamisme yang terjadi di empat negara, antara lain UK, Turki, Pakistan dan
Indonesia, setidaknya ada dua cara pandang untuk menganalisa masalah islamisme yang berkembang di keempat negara tersebut yaitu
endogenous dan exogenous. Secara endogenous, islamisme tumbuh karena adanya krisis maskulinitas, putusnya hubungan antar
generasi, dan tidak berkembangnya sistem pendidikan Islam yang seharusnya menyediakan pengetahuan sistematis melalui sumber
daya yang dimiliki. Sedangkan secara exogenous, kurangnya fungsi ulama sebagai pusat informasi, resistensi terhadap ide kejatuhan
Islam, resistensi terhadap dominasi pengaruh Barat, resistensi politik bertopeng agama, dan peran media barat menjadi pemicu tumbuh
kembangnya Islamisme.

Kegiatan yang berlangsung selama dua jam tersebut menarik antusiasme mahasiswa untuk hadir hingga selesai dan
berpartisipasi secara aktif melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Sebagai penutup, Prof. Tahir menyimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat dipertimbangkan menjadi penyebab tumbuhnya gerakan Islamisme di keempat negara tersebut di atas adalah
berkembangnya pandangan bahwa negara telah mengesampingkan Islam dan aksi-aksi kekerasan menjadi pilihan untuk merespon
pandangan tersebut. (hn)

MASUK KAMPUS WAJIB MENGGUNAKAN KTM BERBARCODE

Jakarta, Berita Sekolah - Mulai awal November 2012 Sekolah Pascasarjana menerapkan kebijakan masuk kampus dan
perpustakaan Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta wajib menggunakan KTM berbarcode. Oleh sebab itu mulai
Oktober 2012 para mahasiswa, dosen dan karyawan diminta mengadakan perbaikan kartu khusus berbarcode schingga dapat
digunakan untuk masuk kampus dan perpustakaan Sekolah Pascasarjana. Para tamu dan undangan yang tidak memiliki kartu
berbarcode berlaku ketentuan khusus. Pengurusan barcode dilakukan di front office pintu barat SPs UIN Jakarta melalui Adam Hesa
mulaijam 13.30- 16.00 setiap hari kerja.

Tim Redaksi: Penanggungjawab: Azyumardi Azra, Pimpinan Redaksi: Suwito, Editor: Yusuf Rahman, Tata Usaha: Henda Syukri
Staf Redaksi: Adam, Djunaedi, Distributor: Anen Suwandi. JI. Kertamukti No.5 Pisangan Barat Cirendeu Ciputat 15419 Telp (021)
7401472,74709260, Faks (021) 74700919, website: http://graduate.uinjkt.ac.id e-mail:spsuin@centrin.net.id
Berita Sekolah ini terbit 2 mingguan oleh Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Program Studi Magister
dan Doktor Pengkajian Islam Konsentrasi: Pemikiran Islam (Teologi, Filsafat dan Tasawuf), Pendidikan Islam, Syari‘ah-
Figh, Sejarah-Peradaban, Bahasa-Sastra Arab, Tafsir Interdisiplin, Hadis dan Tradisi Kenabian, Dakwah Islamiyah,
Ekonomi Syari*ah, Manajemen Perbankan dan Keuangan Syariah, Psikologi Islam, Studi Agama-agama, Kajian Islam-
ﬂ Jender, Islam-Studi Perdamaian, Studi Kawasan Islam, Arsitektur-Tata Ruang Islam, Studi Manuskrip Islam, Filologi Islam
Indonesia, Ekologi Islam, Islam Minoritas, Sosiologi-Antropologi Masyarakat Islam, Kajian Hubungan
Intra dan Antar Agama, Interdisciplinary Islamic Studies, Agama dan Politik, Agama dan Sains, Islam
dan Kependudukan, Agama dan Media, Analisis Produk Halal, Agama dan Kesehatan, Agama dan
Kedokteran, Islam dan Hak Asasi Manusia (HAM), Seni Budaya Islam, Islam dan Diplomasi, Agama
BERITA dan Kewirausahan, Agama dan Masyarakat, Agama dan Sumber Daya Lingkungan. Akreditasi A _
SEKOLAH (Unggul/Sangat Baik) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 9 772302 308051
Pendaftaran Setiap Hari Kerja, Tes Masuk Setiap Awal Februari dan Agustus, Perkuliahan Awal Maret dan Awal
September.
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